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ABSTRAK
Mikroplastik memiliki ukuran yang kecil <5 mm sehingga mikroplastik dapat mengontaminasi 
biota yang ada pada perairan. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi mikroplastik pada 
udang dan gastropoda Sungai Brantas. Metode dalam penelitian ini memiliki beberapa tahap 
yaitu sampling, preparasi sampel, identifikasi sampel dan analisa data. Pengambilan sampel 
diambil sebanyak 7 stasiun. Hasil yang diperoleh dalam penelitian yaitu ditemukan sebanyak 0,6-
5,8 partikel/ekor pada udang galah (Macrobacium rosenbergii) dan sebanyak 1,8-26 partikel/ekor 
pada gastropoda (Thedoxus sp, Oncomelania sp, Filopaludina javanica, Pomacea cannaliculata). 
Persentase bentuk mikroplastik yang paling banyak ditemukan adalah fiber, bentuk lain yang 
ditemukan adalah film dan fragmen. Sebaiknya perlu adanya IPAL Komunal agar limbah yang 
dibuang bisa diolah terlebih dahulu dan tentunya perlu peran masyarakat dalam pengurangan 
penggunan sampah plastik sekali pakai yang menjadi salah satu pemicu adanya pencemaran 
mikroplastik.

Kata kunci: Mikroplastik, Udang, Gastropoda, Brantas.

Identification of Microplastiks in Gastropods and Shrimp in the Brantas River

ABSTRACT
Microplastiks have a small size of <5 mm so that they can contaminate the biota in the waters. 
This study was conducted to identify microplastiks in the Brantas River shrimp and gastropods. 
The method in this study has several stages, namely sampling, sample preparation, sample 
identification and data analysis. Sampling was taken as many as 7 stations. The results obtained 
in the study were found as many as 0.6-5.8 particles/head in giant prawns (Macrobacium 
rosenbergii) and as many as 1.8-26 particles/head in gastropods (Thedoxus sp, Oncomelania sp, 
Filopaludina javanica, Pomacea cannaliculata). The highest percentage of microplastiks found 
was fiber, other forms found were films and fragments. There is a need for a communal IPAL so 
that the waste that is disposed of can be processed first and of course the role of the community in 
reducing the use of single-use plastic waste is one of the triggers for microplastic pollution.
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PENDAHULUAN
Sungai adalah salah satu ekosistem yang 
memunculkan interaksi antar biota di 
dalamnya dengan kondisi baik buruknya 
suatu perairan. Keanekaragaman dan 
struktur komunitas sangat dipengaruhi 
oleh baik maupun buruknya kualitas 
perairan. Kualitas perairan sungai akan 
sangat dipengaruhi oleh bahan-bahan 
pencemar yang terdapat di dalamnya. 

Masuknya bahan pencemar seperti limbah 
aktivitas industri, pertanian, perikanan 
dan pemukiman di sepanjang aliran 
sungai akan memberikan dampak bagi 
peningkatan bahan pencemar pada suatu 
perairan. Bahan pencemar yang menjadi 
ancaman paling banyak didominasi oleh 
sampah plastik.

Berdasarkan data dari Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH), penduduk 
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Indonesia dapat menghasilkan 0,8 kg 
sampah per orang dalam satu hari 
(Purnomo & Setiawan, 2019). Dari data 
tersebut 15% merupakan sampah plastik 
atau sejumlah 28,4 ribu ton sampah plastik 
per hari (Arico & Jayanthi, 2018). Plastik 
memiliki bahan yang tidak mahal, ringan, 
dan anti karat (Thompson et al., 2009). 
Sifat plastik yang sulit terurai menjadikan 
plastik sebagai penyumbang limbah 
terbesar yang menyebabkan kerusakan 
lingkungan (Asia & Zainul, 2017). Salah 
satu pendorong utama pencemaran 
plastik adalah seringnya penggunaan 
plastik sekali pakai sehingga pencemaran 
plastik mengalami peningkatan secara 
terus-menerus dalam pembuangan 
sampah plastik ke lingkungan terutama 
pada lingkungan perairan dikarenakan 
peningkatan populasi manusia(Thompson 
dkk., 2013). 

Mikroplastik merupakan remahan-
remahan kecil yang berukuran <5 
mm. Mikroplastik terbagi menjadi dua 
yaitu mikroplastik primer merupakan 
partikel yang sejak awal berukuran kecil, 
mikroplastik primer ada dalam bentuk 
microbeads yang ada pada personal 
care seperti pembersih wajah dan pasta 
gigi (Napper dkk., 2015). Serat mikro 
dari limbah cuci baju juga merupakan 
mikroplastik primer (Kalčíková dkk., 
2017). Sedangkan mikroplastik sekunder 
merupakan mikroplastik yang melalui 
proses degradasi dan fragmentasi dari 
makroplastik (Andrady, 2011). Fragmentasi 
terjadi melalui proses fotodegradasi, 
biodegradasi oleh mikroorganisme. 
Apabila kepadatan sampah plastik rendah, 
maka sampah plastik tersebut akan mudah 
terdegradasi. Plastik dengan kepadatan 
rendah dapat mengakibatkan plastik 
terapung dan terpapar langsung ke UV 
dan udara  (Teuten dkk., 2009).  Distribusi 
dan kelimpahan mikroplastik ditentukan 
oleh faktor lingkungan seperti arus, 
pasang surut, angin, dan hidrodinamika 
sungai (Shahul Hamid dkk., 2018), dan 
faktor antropogenik seperti kepadatan 
penduduk (Kataoka dkk., 2019). 

Mikroplastik memiliki sifat hidrofob 

yang artinya dapat mengikat senyawa 
kimia seperti logam berat (tembaga dan 
seng) (Brennecke dkk., 2016). Selain itu 
plastik mengandung senyawa polimer 
seperti (PP, PET, PVC dll) dan mengandung 
zat aditif yang berbahaya seperti (Dioksin, 
BPA, Alkylphenol). Mikroplastik memiliki 
ukuran yang kecil sehingga mikroplastik 
dapat mengontaminasi biota yang ada pada 
perairan. Apabila mikroplastik tertelan 
oleh biota maka akan menyebabkan 
gangguan dalam reproduksi, pe-
nyumbatan saluran pencernaan dan per-
tumbuhan biota tersebut. Dampak lain 
yang dapat ditimbulkan dari mikroplastik 
yaitu menghambat produksi enzim, 
menurunkan kadar hormone steroid, dan 
dapat menyebabkan besarnya sifat toksik 
pada paparan aditif plastik (Wright dkk., 
2013). Kandungan kimia pada plastik 
akan ikut terserap juga dalam tubuh 
biota perairan, sehingga jika dikonsumsi 
oleh manusia akan terjadi transfer toksik 
(Tuhumury, 2020). 

Biota yang terkena kontaminasi 
mikroplastik salah satunya adalah 
udang dan golongan gastropoda. 
Udang merupakan biota filter feeder 
yang menyaring makanan (Nimrat dkk., 
2011), sedangkan gastropoda merupakan 
biota deposit feeder yang mencari 
makan dengan menyedot .  Udang dan 
Gastropoda akan memakan apa saja yang 
datang sehingga biota tersebut tidak 
dapat membedakan makanannya dengan 
mikroplastik, sehingga membuat biota 
tersebut rentan terhadap resiko tinggi 
menelan mikroplastik dan menumpuk di 
usus biota tersebut (Gutow dkk., 2016). 

Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa pencernaan udang dan gastropoda 
mengandung mikroplastik. Menurut 
(Patria dkk., 2020) pada penelitiannya 
menemukan sebanyak 41-116 partikel/
gram pada siput Littoria scabra. Mikroplastik 
juga ditemukan pada udang Littopenaeus 
vannamei di Malaysia sebanyak 0,275-
205 partikel/gram (Curren dkk., 2020). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kelimpahan dan bentuk mikroplastik pada 
udang dan gastropoda Sungai Brantas.
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METODE PENELITIAN
Sampling
Sampling mikroplastik dilakukan pada 
bulan April 2021. Pengambilan sampel 
di Sungai Brantas pada bagian hilir 
sungai Brantas yang dibagi lagi menjadi 
segmen hulu, tengah, dan hilir meliputi 
kota Jombang, Mojokerto, Gresik, dan 
Surabaya. Terdapat 7 titik pengambilan 
sampel yaitu Jatigedong, Gedek, Perning, 
Bambe, Karang Pilang, Gunung Sari, 
Wonorejo atau bisa dilihat pada Gambar 
1. Pengambilan sampel udang dan 
gastropoda menggunakan teknik kicking 
dan jabbing selama 1 menit sepanjang 5 
meter. Setelah sampel terjaring sampel 
dituang di nampan atau ayakan guna untuk 
memisahkan sampel dan batu kerikil yang 
ikut terjaring. Setelah sampel terkumpul 
langsung dimasukkan dalam botol sampel 
lalu disimpan dalam cool box untuk 
dilakukan pengujian di laboratorium.

Preparasi Sampel
Preparasi sampel dilakukan melalui 
beberapa tahap yaitu sampel udang 
dan gastropoda diukur panjang dan 

berat, kemudian sampel dihaluskan 
dengan cara menghancurkan cangkang 
untuk sampel gastropoda lalu diambil 
saluran pencernaannya, untuk sampel 
udang langsung diambil bagian saluran 
pencernaan pengecualian untuk udang 
yang berukuran kecil bisa langsung 
dihaluskan dengan tubuhnya sekaligus, 
kemudian  pemberian larutan H2SO4 dan 
H2O2 3:1 lalu sampel diinkubasi selama 
24 jam. Selanjutnya sampel di steambath 
selama 2 jam dengan api kecil kemudian 
didinginkan lalu sampel dicuci dengan 
aquades dan disaring dengan kertas saring 
whattman. 

Identifikasi Mikroplastik
Identifikasi mikroplastik dilakukan di 
laboratorium ECOTON. Hasil saringan 
sampel ditampung pada cawan petri yang 
dialasi dengan milimeter blok, dan diamati 
menggunakan mikroskop stereo digital 
ways dilengkapi dengan kamera sanqtid 
perbesaran 40 kali. Partikel mikroplastik 
yang diamati dikelompokkan menjadi 
bentuk fiber, film, fragmen,  filamen dan 
lain-lain.

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Gambar 1
Peta Lokasi Penelitian
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Analisa Data
Data bentuk dan kelimpahan mikroplastik 
yang diperoleh dihitung dengan 
membagikan jumlah mikroplastik yang 
diperoleh dengan jumlah sampel yang 
diguakan. Kelimpahan dan bentuk 
mikroplastik yang ditemukan disajikan 
dalam bentuk grafik. Pengolahan data 
yang dilakukan menggunakan Software 
Ms. Excel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi pengambilan sampel udang dan 
gastropoda disajikan pada Gambar 1. 
Yang mana menemukan empat spesies 
gastropoda (Filopaludina javanica, Pomacea 
cannaliculata, Oncomelania sp, Theodoxus sp), 
dan sampel udang ditemukan satu spesies 
yaitu (Macrobachium rosenbergii). 

Udang 
Berdasarkan identifikasi ditemukan bahwa 
80 ekor sampel udang positif mikroplastik 
yang ditunjukkan pada Gambar 2. 
Kelimpahan mikroplastik pada stasiun 1 
ditemukan sebanyak 5,8 partikel/ekor, 
stasiun 2 sebanyak 3 partikel/ekor, stasiun 
3 sebanyak 1,53 partikel/ekor, stasiun 
4 sebanyak 0,82 partikel/ekor, stasiun 5 
ditemukan sebanyak 1,5 partikel/ekor, 
stasiun 6 sebanyak 0,6 partikel/ekor 
dan stasiun 7 ditemukan sebanyak 3,2 
partikel/ekor. Kelimpahan mikroplastik 

yang paling tinggi  pada stasiun Ploso, 
Jombang (stasiun 1) sebanyak 5,8 
partikel/ekor, sedangkan kelimpahan 
mikroplastik yang paling rendah pada 
stasiun Gunung Sari, Surabaya (stasiun 6) 
sebanyak 0,64 partikel/ekor. Presentase 
bentuk mikroplastik yang paling banyak 
ditemukan adalah mikroplastik bentuk 
fiber dengan nilai presentase yaitu 95% 
dikarenakan mikroplastik ini pada 
umumnya memiliki daya apung yang 
negatif sehingga membuatnya tenggelam 
ke dasar sedimen. Hal ini memungkinkan 
udang secara tidak sengaja mengkonsumsi 
mikroplastik. Bentuk mikroplastik 
fragmen 4%, dan bentuk film 1%. 

Gastropoda 
Berdasarkan identifikasi yang ditemukan 
bahwa sampel gastropoda positif mikro-
plastik. Kelimpahan mikroplastik 
gastropoda pada stasiun 1-7 masing-masing 
sebanyak 2 partikel/ekor, 8 partikel/
ekor, 26 partikel/ekor, 6 partikel/ekor, 1,8 
partikel/ekor, 3,5 partikel/ekor, dan 3,8 
partikel/ekor. Kelimpahan mikroplastik 
yang paling tinggi ditemukan pada stasiun 
Perning, Mojokerto (stasiun 3) dengan nilai 
26 partikel/ekor, dikarenakan pada stasiun 
Perning hanya menemukan satu ekor 
gastropoda, sedangkan untuk kelimpahan 
mikroplastik yang terendah pada stasiun 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Gambar 2
Grafik Kelimpahan Mikroplastik Pada Udang
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Karang Pilang, Surabaya (stasiun 5) 
ditemukan sebanyak 1,8 partikel/ekor, 
dikarenakan pada stasiun Karang Pilang 
ditemukan 12 ekor gastropoda. Presentase 
bentuk mikroplastik yang paling banyak 
ditemukan dalam sampel gastropoda  
adalah bentuk fiber 97%, film 2%, dan 
fragmen 1%.

Bentuk mikroplastik yang paling 
banyak ditemukan pada sampel udang 
dan gastropoda adalah fiber. Bentuk 
tersebut berasal dari serat tekstil akibat 
buangan limbah rumah tangga seperti air 
bekas cuci baju atau laundry di sungai. 
Sesuai dengan pernyataan (Browne dkk., 
2011). Mikroplastik jenis fiber berasal 
dari pencucian pakaian, jala ikan, bahan 
baku industry, perabotan rumah tangga, 
kantong plastik yang dirancang untuk 
terdegradasi di lingkungan atau akibat 
pelapukan produk plastik. Fiber mirip 
dengan serabut atau jaring nelayan. Hal ini 
dikarenakan pengambilan sampel dekat 
dengan pemukiman warga.  Mikroplastik 
bentuk film berasal dari fragmentasi 
kantong plastik atau plastik kemasan 
dan memiliki densitas rendah (Simamora 
dkk., 2020). Bentuk film tersebut memiliki 
karakteristik fisik fleksibel dan tipis 
(Ebere dkk., 2019).  Fragmen berasal dari 
potongan produk plastik dan kerusakan 
plastik kaku dengan polimer sintetis yang 

sangat kuat. Bentuk frgamen memiliki 
bentuk karakteristik fisik yaitu memiliki 
bentuk yang tidak beraturan, tebal 
dengan tepi yang tajam (Ebere dkk., 2019). 
Sedangkan mikroplastik bentuk filamen 
berasal dari plastik PET, plastik wrapping, 
dan laminasi.

Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa pencernaan udang dan gastropoda 
mengandung mikroplastik. Menurut 
(Patria dkk., 2020) pada penelitiannya 
menemukan sebanyak 41-116 partikel/
gram pada siput Littoria scabra. 
Mikroplastik juga ditemukan pada 
udang Littopenaeus vannamei di Malaysia 
sebanyak 0,275-205 partikel/gram (Curren 
dkk., 2020). Hal ini dikarenakan sampel 
diambil dari perairan payau dan laut, 
dimana laut merupakan titik akumulasi 
dan muara terkumpulnya mikroplastik. 
Bentuk mikroplastik yang paling banyak 
ditemukan pada kedua  adalah fiber 
Keberadaan mikroplastik pada sampel 
udang dan gastropoda berpengaruh pada 
berat badan biota tersebut, semakin besar 
biota tersebut maka semakin banyak 
mikroplastik yang ada dalam biota 
tersebut. Pada sampel gastropoda tidak 
dibedakan per spesies tetapi dibedakan 
per stasiun, sehingga peneliti menjadikan 
satu sampel gastropoda lalu dihancurkan. 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Gambar 3
Grafik Kelimpahan Mikroplastik Pada Gastropoda
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SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa udang 
dan gastropoda positif terkontaminasi oleh 
mikroplastik. Kelimpahan mikroplastik 
pada sampel udang tertinggi ditemukan 
pada stasiun Ploso, Jombang (stasiun 1) 
sebanyak 5,8 partikel/ekor, sedangkan 
yang paling rendah pada stasiun Gunung 
Sari, Surabaya (stasiun 6) sebanyak 0,64 
partikel/ekor. Kelimpahan pada sampel 
gastropoda yang paling tinggi pada stasiun 
Perning, Mojokerto (stasiun 3) 26 partikel/
ekor, dan yang paling rendah pada stasiun 
Karang Pilang, Surabaya (stasiun 5) 1,8 
partikel/ekor. Bentuk mikroplastik yang 
paling banyak ditemukan pada sampel 
udang dan gastropoda adalah bentuk 
fiber dikarenakan berasal dari serat textile 
dikarenakan masyarakat membuang 
limbah rumah tangga seperti air bekas 
cuci baju atau laundry ke sungai, oleh 
karena itu perlu adanya IPAL Komunal 
agar limbah yang dibuang bisa diolah 
terlebih dahulu dan tentunya perlu 
peran masyarakat dalam pengurangan 
penggunan sampah plastik sekali pakai 
yang menjadi salah satu pemicu adanya 
pencemaran mikroplastik. 
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